
Keputusan Menteri Kesehatan 

No. 829 Tahun 1999 

Tentang : Persyaratan Kesehatan Perumahan 

 

 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

 

Menimbang : 

bahwa pembangunan perumahan berpengaruh besar terhadap peningkatan 
derajat kesehatan keluarga, oleh karena itu perlu ditetapkan Keputusan 
Menteri Kesehatan RI tentang Persyaratan Kesehatan Perumahan; 

 

Mengingat :  

1.  Undang-undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit 
Menular (Lembaran Negara Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3237); 

2.  Undang-undang Nomor46 Tahun 1985 tentang Rumah Susun 
(Lembaran Negara Tahun 1985 Nomor 75, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3318); 

3. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan 
Pemukiman (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 23, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3469); 

4.  Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Ke 
pendudukan dan Pembangunan Ke Iuarga Sejahtera (Lembaran 
Negara Tahun 1992 Nomor 35, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3475); 

5.  Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan (Lembaran 
Negara Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3495); 

6.  Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang 
(Lembaran Negara Tahun 1984 Nomor 115, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3501); 

7.  Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Ketentuan-ketentuan 
Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 1997 
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3699); 

8.  Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1987 tentang Penyerahan 
Sebagian Urusan Di Bidang Kesehatan Kepada Daerah (Lembaran 
Negara Tahun 1987 Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3347); 



9. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang Koordinasi 
Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah (Lembaran Negara Tahun 1991 
Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3373); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang Wabah Penyakit 
Menular (Lembaran Negara Tahun 1991 Nomor 49, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3447); 

 

MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan : 

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG 
PERSYARATAN KESEHATAN PERUMAHAN. 

 

Pertama : 

Persyaratan kesehatan perumahan dalam keputusan ini dimaksudkan untuk 
melindungi keluarga dari dampak kualitas lingkungan perumahan dan rumah 
tinggal yang tidak sehat.  

 

Kedua : 

Persyaratan kesehatan perumahan sebagaimana dimaksud dalam Diktum 
Kedua, meliputi  : 

1.  Lingkungan perumahan yang terdiri dari lokasi, kualitas udara, kebi 
singan dan getaran, kualitas tanah, kualitas air tanah, sarana dan 
prasarana lingkungan, binatang penular penyakit dan penghijauan. 

2. Rumah tinggal yang terdiri dari bahan bangunan, komponen dan pena 
taan ruang rumah, pencahayaan, kualitas udara, ventilasi, binatang 
penular penyakit, air, makanan, limbah, dan kepadatan hunian ruang 
tidur. 

 

Keempat : 

Pelaksanaan ketentuan mengenai persyaratan kesehatan perumahan sebagai 
mana dimaksud dalam Diktum ketiga menjadi tanggung jawab : 

a. Pengembang atau penyelenggara pembangunan untuk perumahan; 

b. Pemilik atau penghuni rumah tinggal untuk rumah. 

 

 

Kelima : 



Persyaratan Kesehatan Perumahan sebagaimana dimaksud dalam Diktum 
Ketiga berlaku juga terhadap rumah susun atau kondominium, rumah toko 
dan rumah kantor pada zona permukiman. 

 

 

Keenam : 

Persyaratan kesehatan perumahan tercantum dalam Lampiran keputusan ini 

 

Ketujuh : 

Pelanggaran terhadap ketentuan Keputusan ini  dapat dikenakan sanksi 

pidana dan/atau sanksi administratif sesuai dengan ketentuan Undang 

undang Nomor 4 Tahun 1994 tentang Perumahan dan Permukiman dan 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan. 

 

 

Kedelapan : 

Setiap perumahan yang telah ada wajib memenuhi persyaratan kesehatan 
perumahan sesuai keputusan ini selambat-lambatnya dalam waktu 5 (Iima) 
tahun sejak Keputusan ini ditetapkan. 

 

 

Kesembilan : 

Keputusan ini mulai berlaku sejak ditetapkan. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 20 Juli 1999 

Menteri Kesehatan 

 

ttd 

Prof.Dr. F.A. MOELOEK 

 

 

 

 



__________________________________ 

 


